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ABSTRAK

Nilai ekonomis teripang tinggi di pasaran dan mirip produk komoditi perikanan
lain. Nilai ekonomi tinggi menyebabkan usaha penangkapan meningkat. Tingkat
penangkapan yang tidak seimbang dengan ketersediaan sumberdaya dapat mengancam
keberadaan populasi. Penelitian ini bertujuan mengkaji kepadatan, sebaran ukuran, pola
distribusi, keberadaan populasi dan pola pertumbuhan teripang di perairan Letman.
Metode pengambilan sampel adalah metode acak. Teripang yang ditemukan di lokasi
penelitian terdiri dari 8 jenis dengan kisaran kepadatan sebesar 0,04-0.24 ind/m?. Hasil
pengukuran suhu, salinitas dan pH pada lokasi penelitian diperoleh suhu berkisar 29-
31°C, salinitas berkisar 28-31%0 dan pH berkisar 8.11-8.26. Ukuran panjang teripang
berkisar antara 10,5-31,52 cm, ukuran diameter berkisar antara 3,00-10,03 cm dan ukuran
berat berkisar antara 51,5-611,09 gr. Pola distribusi teripang mengelompok dengan nilai
Id sebesar 1,23. Keberadaan teripang menunjukan nilai keanekaragaman rendah (H* =
0,42), keseragaman rendah (E = 0,234) dan dominansi tergolong stabil (C = 0,83). Pola
pertumbuhan teripang diperoleh nilai b sebesar 2,16 sehingga tergolong allometrik negatif
(b<3).

Kata kunci : keanekaragaman, kepadatan, Letman, Maluku Tenggara, teripang
ABSTRACT

The economic value of sea cucumbers is high in the market and is similar to other
fishery commaodity products. The high economic value causes the fishing effort to in-
crease. The level of fishing that is not balanced with the availability of resources can
threaten the existence of the population. This study aims to examine the density, size
distribution, distribution pattern, population presence and growth pattern of sea cucum-
bers in Letman waters. The sampling method is a random method. The sea cucumbers
found at the research site consisted of 8 species with a density range of 0.04-0.24 ind/m2.
The results of measurements of temperature, salinity and pH at the study site obtained
temperatures ranging from 29-31°C, salinity ranging from 28-31%o and pH ranging from
8.11-8.26. The length of the sea cucumbers ranges from 10.5-31.52 cm, the diameter size
ranges from 3.00-10.03 cm and the weight size ranges from 51.5-611.09 gr. The distribu-
tion pattern of sea cucumbers is grouped with an Id value of 1.23. The existence of sea
cucumbers showed a low diversity value (H' = 0.42), low uniformity (E = 0.234) and the
dominance was classified as stable (C = 0.83). The growth pattern of sea cucumbers ob-
tained a b value of 2.16 so that it is classified as negative allometric (b < 3).

Keywords: density, diversity, Letman, sea cucumbers, Southeast Maluku
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PENDAHULUAN

Teripang termasuk ke dalam kelas
Holothuroidea umumnya dikenal dengan
nama sea cucumber. Teripang dari segi
ekonomis memiliki nilai jual yang sangat
tinggi untuk diperdagangkan secara
internasional. Pada saat ini pengambilan
teripang tidak hanya pada jenis-jenis
yang berharga mahal, tetapi juga
terhadap jenis-jenis yang murah yang
pada awalnya tidak menjadi perhatian,
seperti teripang hitam (Holothuria atra).
Beberapa contoh spesies teripang yang
dapat dijadikan bahan makanan antara
lain: Holothuria nobilis, Holothuria
scabra, Holothuria vagabunda,
Holothuria argus, Holothuria atra
(Nontji, 1993). Teripang merupakan
salah satu organisme bentos yang
mengandung protein 76,64% (Kamila et
al.,, 2011), berperan penting bagi
ekosistem asosiasinya sebagai penghasil
nutrisi dalam rantai makanan melalui
proses dekomposisi zat organik pada
sedimen, namun demikian keberadaan
teripang di alam kini telah melampaui
daya dukung alaminya terbukti dengan
observasi visual di lapangan sulit
menemukan jenis-jenis bernilai ekonomis
(Darsono, 2003).

Nilai ekonomis teripang tidak
kalah bersaing dengan produk komoditi
perikanan lainnya. Permintaan ekspor
teripang ke negara-negara yang menjadi
tujuan seperti Amerika Serikat, Cina,
Jepang, Singapura, Malaysia dan negara-
negara di Eropa dari tahun ke tahun terus
meningkat terutama dalam bentuk asapan
ataupun kering. Namun untuk memenubhi
permintaan mancanegara dan lokal masih
mengandalkan hasil tangkapan dari alam
yang dikhawatirkan akan semakin
berkurang. Tekanan eksploitasi terhadap
jenis teripang tersebut telah
menyebabkan populasi alaminya sangat
menurun (Husain et al., 2017). Hal ini
dapat menjadi masalah yang dilematis,
karena belum ada upaya serius dalam
pengelolaan dan pelestariannya
(Sutaman, 1993). Prospek yang baik ini
menyebabkan usaha penangkapan terus
ditingkatkan. Apabila terus dibiarkan
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dikhawatirkan tingkat penangkapannya
tidak seimbang dengan daya dukung
alam. Indikasi yang serupa juga terjadi di
Perairan Letman. Hasil wawancara
dengan masyarakat setempat menyatakan
bahwa, hasil tangkapan teripang di alam
selalu berkurang dari tahun ke tahun dan
juga semakin kecil ukuran yang
tertangkap. Hal ini diduga penangkapan
teripang yang dilakukan cenderung
memilih area yang lebih dangkal dan bisa
dijangkau  dengan  tangan, tidak
memperhatikan aspek pemijahan dan
ukuran layak tangkap, selain itu
masyarakat dalam melakukan
penangkapan ikan sering dijumpai
adanya pengoperasian jaring insang di
area vegetasi lamun dan terumbu karang
yang dapat merusak tatanan habitat alami
teripang.

Masyarakat Letman telah lama
melakukan penangkapan teripang yang
bernilai ekonomis dari alam. Meskipun
usaha ini sampingan, namun tetap akan
mempengaruhi populasi hewan teripang
di perairan Letman. Seiring dengan
tingginya kebutuhan akan potensi yang
dimiliki teripang mengakibatkan
kelimpahan jenis teripang di habitat
aslinya  mulai  berkurang  karena
penangkapan teripang saat ini tidak
hanya terjadi pada jenis yang memiliki
nilai ekonomis tetapi juga terhadap jenis
teripang yang memiliki nilai ekonomis
rendah, yang pada awalnya tidak menjadi
perhatian.  Eksploitasi yang sering
dilakukan tanpa melihat jenis dan ukuran
teripang dapat menyebabkan kepadatan
teripang di alam menurun. Selain itu,
eksploitasi biota laut seperti terumbu
karang dan tanaman laut seperti lamun
juga dapat menyebabkan penurunan
kualitas perairan dan habitat teripang
yang akan mempercepat penurunan
kepadatan teripang. Jenis-jenis teripang
bisa mengalami kepunahan, dan hal ini
akan mengakibatkan hilangnya suatu
plasma nutfah yang ada di alam
(Sukmiwati et al., 2012).

Di sisi lain teripang mempunyai
sifat pergerakan yang relatif lambat,
pertumbuhan panjang relatif lambat dan
untuk mencapai dewasa membutuhkan
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empat sampai lima tahun hingga sepuluh
tahun. Berdasarkan lamanya eksploitasi
teripang berlangsung, diduga bahwa
populasi teripang mengalami tekanan
yang  cukup  serius  mengancam
kelestariannya (Nirwana et al., 2016).
Hal ini akan terjadi karena laju
pertambahan (recruitment) tidak
sebanding dengan laju penangkapannya,
ketika kepadatan populasi teripang
menurun pada titik kritis, maka populasi
teripang tersebut akan sulit kembali pulih
(Darsono, 2007). Selanjutnya akan
berpengaruh pada keberhasilan fertilisasi
antara teripang jantan dan betina,

sehingga laju reproduksi menurun.
Ketidaksesuaian antara tingkat
pemanfaatan ~ sumberdaya  teripang

dengan laju regenerasi menyebabkan
rendahnya rekrutmen atau penambahan
populasi teripang dalam habitatnya, yang
akan mengakibatkan jumlah teripang
semakin menurun di alam. Berdasakan
hal tersebut perlu adanya informasi
berupa kepadatan, keanekaragaman dan
pola pertumbuhan teripang di perairan
Letman sehingga dapat menjadi rek-
omendasi bagi pengelolaan sumberdaya
tersebut maupun bagi penelitian selanjut-
nya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2020 di perairan pantai
Letman Kecamatan Kei Kecil,
Kabupaten Maluku Tenggara (Gambar
1). Metode sampling yang digunakan
untuk  pengambilan sampel adalah
metode acak dengan cara teripang
dikumpulkan  secara acak karena
kebiasaan hidup teripang yang bergerak
berpindah tempat. Metode ini dilakukan
dengan cara menyusunan plot dalam area
sampling. Besar ukuran plot yang dipakai
sebagai area pengamatan adalah 10x10 m
dan lokasi plot ditentukan secara acak.
Sesudah itu pada setiap plot dilakukan
perhitungan jumlah individu teripang
dalam plot pengamatan yang modifikasi
dari Wilkinsons (2008) dalam Sukmiwati
et al (2012).

Mengestimasi kepadatan teripang

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

maka digunakan metode probability-
proportional-to-size-sampling tanpa
pengembalian ke alam (Khouw, 2009).
Sampel teripang yang didapat kemudian
dikumpulkan di dalam plastik sampel di
tiap plot. Sampel teripang kemudian
dilakukan pengukuran panjang dan
diameter tubuh menggunakan kaliper dan
ditimbang beratnya dengan timbangan
digital (Gambar 2).

Panjang tubuh dimulai dari bagian
anterior ke posterior tubuh teripang
(Gambar 3). Sampel teripang
diidentifikasi dengan menggunakan buku
identifikasi menurut DKKHL (2015).
Parameter fisik kimia perairan yang
diukur meliputi suhu, salinitas dan pH.
Pengukuran nilai parameter fisik kimia
perairan dilakukan di sekitar daerah
ditemukannya teripang. Sampel lamun
juga diambil di tempat ditemukannya
teripang dengan bagian-bagian yang
diambil yaitu bagian akar, batang dan
daun untuk diidentifikasi  jenisnya
menurut Den Hartog dan Kuo (2001).

Analisis  terhadap  kepadatan
spesies teripang dianalisis berdasarkan
Krebs (1999) yaitu :

k=% . (1)

A
Dimana :
K = kepadatan jenis (ind/m?)
ni = jumlah individu suatu jenis (ind)
A luasan daerah pengambilan sampel

(m?)

Pola distribusi digunakan untuk
mengetahui pola penyebaran organisme
dalam suatu kawasan tertentu (Sugiarto,
1994), yaitu:

Id = n[Z‘{l:1Xi2]—N

oD e ()
Keterangan :
Id = indeks distribusi Morisita
n = jumlah plot
N = jumlah individu dalam total
plot
¥ Xi = kuadrat jumlah individu per

plot untuk total plot
Jika 1 < 1 maka pola sebaran bersifat
seragam; | = 1 maka pola sebaran bersifat
acak; 1 > 1 maka pola sebaran bersifat
mengelompok.
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Gambar 3. Morfometrik tubuh teripang (Holothuroidea)

Analisis ukuran teripang pada
penelitian ini meliputi ukuran panjang,
tinggi dan berat tubuh (minimum dan
maksimum). Distribusi frekuensi ukuran
panjang, tinggi dan berat tubuh dianalisis
dengan menentukan jumlah selang kelas,
lebar selang kelas dan frekuensi setiap
kelas (Walpole, 1995). Pengkelasan
ukuran individu dilakukan dengan
mengacu kaidah sturges. Langkah awal
yang dilakukuan adalah menentukan
jumlah kelas, yaitu mencari selisih (beda)

antara data maksimal dengan data
minimal dengan rumus :

k=1+33logn ... (3)
Dimana :
k = jumlah kelas
n = jumlah data
Selanjutnya  menentukan  banyaknya
interval (i), yaitu :

i=r/k L 4)

Dimana :
r = range (selisih nilai maksimal
dengan minimal)
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Keberadaan komunitas teripang
dianalisis berdasarkan :
a) Indeks Keanekaragaman Spesies
Ludwig dan Reynolds (1988) :
H'=-Y pilnpi=-Z(ni/N) In (ni/N) ..(5)

Keterangan :

H' = nilai keanekaragaman Shannon
Wiener

pi = ni/N

ni = jumlah individu spesies ke-i

N jumlah total individu

Kriteria penilaian  berdasarkan

keanekaragaman jenis ini adalah sebagai

berikut:

1) Jika H < 1 , keanekaragaman
rendah, penyebaran rendah, jumlah
tiap jenis rendah dan kestabilan
komunitas rendah.

2) Jika 1< H' < 3, keanekaragaman
sedang, penyebaran sedang, jumlah
tiap jenis sedang dan kestabilan
komunitas sedang.

3) lJika H’ > 3, keanekaragaman tinggi,
penyebaran tinggi, jumlah tiap jenis
tinggi dan kestabilan komunitas
tinggi.

b) Indeks Kemerataan Ludwig dan
Reynolds (1988) :

Hr Hr
E—H/max—m ........ (6)
Keterangan:
E = Indeks keseragaman (berkisar
antara 0-1)
H' = Indeks keanekaragaman jenis
Shannon-Wienner
H'max = indeks keanekaragaman
maksimum
S = jumlah spesies

Nilai keseragaman berkisar antara
0-1. Semakin kecil nilai tersebut (men-
dekati 0), maka semakin kecil keseraga-
man yang ada sebaliknya jika nilai kese-
ragaman tinggi (mendekati 1), maka
populasi individu teripang menyebar
merata dan tidak ada jenis teripang ter-
tentu yang dominan. Kisaran nilai indeks
keseragaman 0,00<E<0,50 maka dikate-
gorikan rendah; indeks keseragaman
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0,50<E<0,75 maka dikategorikan sedang
dan indeks keseragaman 0,75<E<1,00
maka dikategorikan tinggi (Palallo,
2013).

H' maks akan terjadi apabila
ditemukan dalam suasana di mana semua
spesies melimpah. Nilai indeks kese-
ragaman (E), dengan kisaran antara 0 dan
1. Nilai 1 menggambarkan keadaan
semua spesies melimpah (Fachrul, 2007).
¢) Indeks Dominansi Odum (1993)

C=Y5, (%)2 ) 7

Keterangan :

C = indeks dominasi spesies

N = jumlah total individu

ni = jumlah individu spesies ke-i

Nilai indeks dominansi Simpson berkisar
antara 0 — 1, dengan kriteria :
Jika C = ~ 0, berarti dalam komunitas
tidak ada jenis teripang yang dominan
(melimpah) atau komunitas berada dalam
keadaan stabil biasanya diikuti oleh nilai
keseragaman yang besar dan tergolong
kategori stabil.
Jika C = ~ 1, berarti dalam komunitas
ada dominansi dari satu jenis teripang
tertentu atau komunitas berada dalam
keadaan tidak stabil biasanya diikuti oleh
nilai indeks keseragaman yang Kkecil
tergolong kategori labil.

Hubungan panjang-berat teripang
dianalisis dengan rumus umum yang
dikemukakan oleh Effendie (1997) yaitu:

W=aL®> ®)
Dimana:
w = berat teripang (gr)
L = panjang teripang (cm)
adanb = konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teripang yang ditemukan di lokasi
penelitian terdiri dari 8 jenis, 1 ordo (As-
pidochirotida), 2 famili (Holothuriidae
dan Stichopodidae) dan 3 genus (Actino-
pyga, Holothuria dan Stichopus). Hal ini
disebabkan kelompok teripang ini mem-
iliki karakteristik hidup di perairan tropis
yang jernih (Yusron et al, 2004). Hal ini
diperkuat oleh Husain et al (2017) bahwa
daerah Indo-Pasifik bagian barat meru-
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pakan daerah yang kaya akan jenis teri-
pang dari genera Holothuria, Stichopus
dan Actinopyga. Berdasarkan hasil
tangkapan diperoleh sebanyak 124 indi-
vidu teripang dari 8 spesies yaitu Holo-
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thuria atra, Holothuria coluber, Holo-
thuria rigada, Actinopyga mauritiana,
Actinopyga lecanora, Actinopyga
bannwarthi, Holothuria scabra dan Sti-
chopus vastus (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis teripang yang diperoleh di lokasi penelitian

Status Status
No. Jenis Teripang Nilai No. Jenis Teripang Nilai
Ekonomi Ekonomi
1 Kategori 2 Kategori
murah murah
DKKHL DKKHL
_ (2015) (2015)
Holothuria atra
3 Kategori 4 Kategori
murah sedang
DKKHL DKKHL
el (2015) J (2015)
Holothuria rigada Actihopyga mauritiaﬁ;
5 Bedar, o Kategori 6 Kategori
Woais s,
2o sedang sedang
DKKHL DKKHL
(2015) (2015)
Actinopyga lecanora Actinopyga
bannwarthi
7 Kategori 8 L Kategori
mahal - mahal
DKKHL DKKHL
(2015) s (2015)
Holothuria scabra Stichopus vastus
Kepadatan Spesies Teripang sekitar transek 10 terutama jenis

(Holothuroidea)

Kepadatan teripang berdasarkan
plot diperoleh kepadatan tertinggi
terdapat pada plot 10 yaitu sebesar 0,24
ind/m? sedangkan kepadatan terendah
terdapat pada plot 2 yaitu sebesar 0,04
ind/m? (Gambar 4). Hasil penelitian
menunjukan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian Nirwana et
al (2016) yaitu sebesar 0,04-0,15 ind/m?
dan Hasanah et al (2012) yaitu sebesar
0,007-0,041 ind/m?  Tingginya nilai
kepadatan pada plot 10 disebabkan
karena banyaknya lamun yang hidup di

Thalassia hemprichii dan Syringodium
isoetifolium (Gambar 5). Jenis ini diduga
sangat disukai oleh teripang sebagai
habitatnya  sehingga  menyebabkan
kepadatan di plot 10 lebih tinggi
dibanding plot yang lain. Selain itu
substrat yang mendominasi plot 10
adalah pasir kasar yang menjadi
karakteristik habitat bagi lamun jenis

Thalassia  hemprichii,  Syringodium
isoetifolium dan Enhalus acoroides
(Gambar 5).
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Gambar 4. Kepadatan teripang

(Holothuroidea) di tiap plot pengamatan

Kepadatan rendah teripang pada
plot 2 diduga dipengaruhi oleh tingginya
predator berupa bulu babi Diadema se-
tosum dan Tripneustes gratilla. Tinggi
rendahnya kepadatan teripang di suatu
perairan dipengaruhi oleh beberapa
faktor  seperti substrat, eksploitasi
berlebih, predator dan hama teripang
(Yanti et al., 2014). Faktor substrat
sangat berhubungan dengan ketersediaan
pakan pada suatu perairan. Substrat di
pantai Letman vyaitu pasir dengan
terumbu karang, pecahan karang, dan
sedikit tumbuhan pelindung seperti
makroalga. Keadaan substrat sangat
berpengaruh terhadap kehidupan dari
teripang itu sendiri. Jenis H. scabra
memiliki kepadatan tertinggi dibanding-
kan jenis teripang yang lain diduga
disebabkan jenis teripang ini mampu
bertahan hidup di berbagai tipe habitat
sehingga lebih berkesempatan untuk
hidup. Substrat pasir merupakan habitat
yang cocok bagi perkembangan H.
scabra (Hasan, 2005)

Gambar 5. Jenis lamun yang disukai
teripang (Holothuroidea) sebagai habitat
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Thalassia hemprichii; B. Syringodium
isoetifolium; C. Enhalus acoroides)

Habitat utama teripang yaitu ka-
rang dan lamun. Habitat ini berfungsi
sebagai pelindung dan perangkap ma-
kanan bagi teripang. Daerah karang dan
padang lamun merupakan habitat yang
banyak ditempati oleh teripang untuk
melindungi diri dari sinar matahari kare-
na hewan ini sangat peka terhadap sinar
matahari (Sabariah et al., 2009). Teri-
pang suku Holothuridae dan Stichopodi-
dae dapat beradaptasi dan menempati
segala macam tipe substrat seperti lum-
pur, lumpur pasiran, pasir, pasir lumpu-
ran, kerikil, pantai berbatu, karang mati,
pecahan karang (rubbles) dan bongkahan
karang (boulders) (Handayani et al.,
2017).

Selain faktor substrat, faktor
eksploitasi, predator dan hama dari
teripang juga berpengaruh terhadap
kepadatan teripang. Eksploitasi teripang
juga memberikan dampak negatif
terhadap rendahnya kepadatan teripang di
suatu perairan. Tingginya eksploitasi
teripang di pantai Letman karena
teripang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi karena rasa dan kandungan gizinya
yang tinggi, dan sebagian penduduk
setempat menggantungkan  hidupnya
pada komuditas ini. Beberapa jenis
teripang yang termasuk dalam kategori
komersial terdiri dari Famili
Holothuriidae dan Stichopodidae (Aziz,
1997). Dilihat dari famili, Holothuria
scabra  merupakan jenis teripang
komersial sehingga teripang atau timun
laut yang berada di pantai Letman
banyak diburu dan dijual oleh
masyarakat setempat.

Faktor hama dan predator juga
mempengaruhi  kepadatan teripang di
pantai Letman. Di pantai Letman banyak
ditemukan predator dan hama dari
teripang seperti kepiting, bintang laut
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yang berukuran besar, bulu babi (Aziz,
1997). Adanya kepiting, bintang laut, dan
bulu babi dapat menjadi salah satu faktor
menurunnya kepadatan teripang.
Kepiting dan bintang laut merupakan
predator dan hama dari teripang atau
timun laut. Hewan tersebut suka
menempel pada tubuh teripang sehingga
dapat menimbulkan luka pada tubuh
teripang. Apabila teripang tidak tahan
maka luka akan semakin membesar dan
menyebabkan kematian pada teripang
(Hana, 2011). Cara adaptasi juga
berpengaruh terhadap kepadatan teripang
pada suatu perairan. Adaptasi yang baik
pada teripang dapat menempati berbagai
tipe substrat, seperti pasir, pantai berbatu,
lumpur, karang mati, bongkahan karang,
pecahan karang, kerikil. Tetapi ada juga
kecenderungan jenis teripang tertentu
lebih  menyukai macam tipe substrat
tertentu pula. Teripang dapat hidup bebas
di atas permukaan substrat atau ada yang
mempunyai kebiasaan membenamkan
diri dalam lumpur, pasir atau melapisi
permukaan tubuhnya dengan pasir halus.
Tingkah laku teripang berkaitan dengan
cara adaptasi dari intensitas cahaya yang
kuat dan suhu yang tinggi pada siang hari
(Aziz, 1995).

Kondisi Hidrologi Perairan

Hasil pengukuran suhu, salinitas
dan pH pada lokasi penelitian diperoleh
suhu berkisar antara 29-31°C atau
30+0.82, salinitas berkisar antara 28-
31%o0 atau 30+0.82 dan pH berkisar
antara 8.11-8.26 atau 8.17+0.05 (Gambar
6). Hasil kondisi hidrologi di lokasi
penelitian pada umumnya masih dalam
batas kisaran yang dibutuhkan bagi
kehidupan teripang.

Suhu yang baik bagi pertumbuhan
teripang yaitu pada kisaran suhu antara
24-30°C, salinitas 28-32 ppt, pH air 6.5-
8.5, oksigen terlarut 4-8 ppm dan ke-
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cepatan arus 0.3-0.5 m/det dan kecerahan
50-150 cm. Teripang umumnya lebih
menyukai perairan yang jernih, dasar
perairan berpasir halus atau pasir
bercampur lumpur dengan tumbuhan
yang dapat melindungi secara tidak lang-
sung dari panas matahari seperti lamun
dan rumput laut (Enhalus, Thalasia, Lam-
inaria) (Purwati et al., 2008).

Nilai suhu perairan cukup tinggi
diperkirakan disebabkan oleh waktu
penangkapan teripang yaitu pada pagi
sampai dengan sore hari dengan kondisi
cuaca yang cerah. Hasil pengukuran suhu
perairan pada lokasi penelitian masih
tergolong layak bagi kehidupan teripang.
Salinitas perairan menunjukan nilai yang
cukup bervariasi disebabkan oleh lokasi
penangkapan teripang merupakan
kawasan vegetasi lamun yang dan tidak
adanya masukan air tawar dari sungai
maupun curah hujan sehingga secara
langsung mempengaruhi nilai salinitas.
Derajat keasaman (pH) di pantai Letman
yang tercatat selama  penelitian
mempunyai Kisaran 8 vyang berarti
perairan dari kondisi netral menjadi
sedikit basa, ini sesuai dengan pernyataan
Saputra (2001) bahwa derajat keasaman
(pH) mempunyai pola yang mirip dengan
suhu dimana nilai pH cenderung
menurun pada saat suhu menurun begitu
pula sebaliknya. Hal ini membuktikan
bahwa pada pantai Letman yang suhunya
tergolong hangat mengakibatkan nilai pH
menjadi tinggi.

Hasil pengukuran kondisi ling-
kungan memberikan gambaran bahwa
kondisi lingkungan perairan Letman
cukup baik bagi kebutuhan siklus hidup
teripang. Terpenuhinya syarat lingkungan
yang diperlukan, maka dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangbiakan
organisme tersebut. Kondisi kualitas
perairan yang baik mencerminkan
keadaan daya dukung yang baik bagi
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kehidupan teripang. Kondisi kualitas
perairan yang baik, populasi teripang
dapat tumbuh dan berkembangbiak
dengan baik. Sebaran spesies teripang
dapat  dikendalikan  oleh  faktor
lingkungan perairan. Kesesuaian
lingkungan perairan bagi kehidupan
teripang  dapat  digunakan  untuk
memberikan rekomendasi kelayakan bagi
pengembangan budidaya teripang dan
rehabilitasi sumberdaya teripang,
khususnya sebagai bahan masukan bagi
perencanaan pemanfaatan perairan Let-
man.
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Gambar 6. Data kondisi hidrologi pada
tiap plot pengamatan (A. Suhu dan
salinitas; B. pH)

Sebaran Ukuran
(Holothuroidea)

Sebaran ukuran teripang cukup
bervariasi baik panjang, diameter dan
berat (Gambar 7). Kisaran panjang dan
berat terbesar didominasi oleh H. scabra
sedangkan Kkisaran diameter terbesar
didominasi oleh Actinopyga. Ukuran
panjang tubuh teripang  bervariasi
menurut umur dan jenisnya tetapi
umumnya ukuran panjang teripang
berkisar antara 3-150 cm (Darsono,
1998).

Teripang
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Jika dibandingkan rerata nilai
panjang dan biomassa maka jenis H.
scabra memiliki ukuran panjang dan
biomassa yang besar daripada yang lain.
H. scabra dapat mencapai ukuran
panjang 60 cm dengan bobot 2 kg
(Armida, 2000). Menurut Purwati dan
Syahailatua (2008), untuk mencapai
biomassa sekitar 300- 400 gr teripang
membutuhkan waktu lebih dari dua tahun
(dewasa). Hasil penelitian menunjukan
diduga teripang yang ditemukan beruku-
ran juvenil hingga dewasa. Hal ini
merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk diketahui dalam memulai suatu
usaha budidaya terutama dengan
mengunakan benih teripang dari alam.
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Gambar 7. Sebaran ukuran teripang
(Holothuroidea) (A. panjang; B.
diameter; C. berat)

Ukuran teripang yang tertangkap
tergolong bervariasi dari berukuran kecil
hingga besar. Hal ini diduga karena
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faktor lingkungan mendukung terhadap
pertumbuhan teripang. Habitat yang
terdiri dari substrat berpasir, pasir dengan
lamun, pecahan karang dan karang serta
kualitas perairan seperti salinitas, pH,
suhu, kecerahan yang masih stabil sangat
mendukung kehidupan teripang (Handa-
yani et al., 2017). Hal sesuai dengan
pernyataan Bakus (1973) bahwa teripang
adalah organisme yang menempati
substrat berpasir, bersifat deposit feeder
yaitu pemakan apa saja yang terdapat di
dasar perairan seperti detritus, partikel
pasir, hancuran karang, diatom, filamen
alga biru, alga merah, serpihan bulu babi,
copepoda, telur ikan, dan beberapa
mikroorganisme lain.

Habitat utama teripang yaitu
karang dan lamun. Habitat ini berfungsi
sebagai pelindung dan perangkap
makanan bagi teripang. Di daerah karang
dan padang lamun merupakan habitat
yang banyak banyak ditempati oleh
teripang untuk melindungi diri dari sinar
matahari karena hewan ini sangat peka
terhadap sinar matahari (Sabariah et al.,
2009). Faktor lain yang turut
mempengaruhi sebaran ukuran teripang
adalah eksploitasi oleh masyarakat.
Tingginya eksploitasi teripang di pantai
Letman karena teripang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi karena rasa dan
kandungan gizinya yang tinggi, dan
sebagian penduduk setempat
menggantungkan hidupnya pada
komoditas ini. Beberapa jenis teripang
yang termasuk dalam kategori komersial
terdiri dari Famili Holothuriidae dan
Stichopodidae (Aziz, 1997).

Teripang vyang ditemukan di
perairan pantai Letman sebagian besar
merupakan jenis teripang dalam kategori
ekonomis tinggi yang banyak ditangkap
untuk diperdagangkan maupun
dikonsumsi sendiri oleh masyarakat.
Kecuali jenis teripang Synapta maculata
dan Opheodesoma grisea yang termasuk
jenis non ekonomis sehingga tidak/belum
dimanfaatkan, serta dikarenakan
masyarakat tidak mengetahui bahwa jenis
tersebut termasuk teripang. Menurut
Yusron (2007), jenis teripang yang
termasuk ke dalam kategori utama adalah
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teripang pasir (H. scabra), teripang perut
hitam (Holothuria atra), teripang susuan
(Holothuria nobilis), teripang perut
merah (Holothuria edulis) dan teripang
nanas (Thelenota ananas), sedangkan
yang termasuk ke dalam kategori bernilai
ekonomi sedang adalah teripang lotong
(Actinopyga lecanopra) dan teripang
bilalo (Actinopyga mauritiana) yang
termasuk ke dalam marga Actinopyga,
jenis-jenis lainnya termasuk ke dalam
kategori ekonomis rendah.

Pola Distribusi
(Holothuroidea)

Hasil perhitungan terhadap
distribusi teripang diperoleh teripang
memiliki pola penyebaran mengelompok
dengan nilai Id sebesar 1,23. Pola
sebaran teripang secara keseluruhan
adalah mengelompok. Nilai tersebut
terbilang lebih besar dari 1 (>1),
sehingga menurut skala nilai indeks
Morisita maka pola penyebaran individu
di seluruh plot adalah mengelompok.
Pola distribusi kelompok adalah pola dan
peraturan yang paling umum pada
masing-masing individu. Teripang yang
ditemukan pada setiap plot memiliki pola
distribusi  secara berkelompok. Pola

Teripang

penyebaran mengelompok terjadi
dikarenakan spesies teripang yang
ditemukan cenderung membentuk

kelompok dalam berbagai ukuran. Pola
penyebaran mengelompok juga diduga
diakibatkan oleh rendahnya populasi
setiap spesies dan adanya persaingan
antar spesies. Sarmawati et al (2017)
mengemukakan bahwa mengelompoknya
teripang diduga karena disebabkan
adanya parameter lingkungan tertentu
sehingga jenis-jenis teripang ini akan
berada pada kondisi yang baik sesuai
dengan tingkat adaptasinya.

Keberadaan  jenis  Holothuria
scabra pada semua plot penelitian diduga
karena jenis ini memiliki pertumbuhan
yang lebih cepat dibanding dengan jenis
lainnya. Kepadatan Holothuria scabra
yang tinggi di setiap plot diduga karena
teripang  jenis  Holothuria  scabra
memiliki adaptasi yang baik terhadap
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berbagai tipe habitat. Hal ini juga
dikarenakan teripang jenis ini mampu
menempelkan tubuhnya dengan butiran
pasir  halus.  Kelompok teripang
Holothuria scabra dijumpai tumbuh
bersamaan dengan minimal 4-5 individu
pada setiap plot pengamatan.
Kemampuan bersaing Holothuria scabra
ini terlihat dengan keberadaanya di
semua plot penelitian. Hal ini didukung
dengan pernyataan Yusron (2010) yang
mengatakan bahwa tingginya nilai
kepadatan yang diperoleh diperairan
diduga disebabkan karena kemampuan
bersaing dalam menempati habitat.

Keberadaan
(Holothuroidea)
1) Keanekaragaman Teripang

Hasil analisis keanekaragaman
teripang di perairan Letman diketahui
dari 8 spesies teripang diperoleh nilai
indeks keanekaragaman (H') sebesar
0,42. Berdasarkan hasil perhitungan
indeks keanekaragaman diperolen A’ <1
menunjukan keanekaragaman rendah,
penyebaran rendah, teripang tiap jenis
rendah dan kestabilan komunitas rendah.
Indeks keanekaragaman (H’) dapat
diartikan sebagai suatu penggambaran
secara sistematik yang melukiskan
struktur komunitas dan dapat
memudahkan proses analisa informasi-
informasi mengenai macam dan jumlah
organisme. Indeks keanekaragaman suatu
komunitas dapat menggambarkan tingkat
kestabilannya. Indeks ini dipengaruhi
oleh banyaknya jenis dan jumlah indi-
vidu jenis. Menurut katagori indeks
keanekaragaman Bengen (2000), jika
nilai H> < 2,0 menunjukan katagori
rendah. Rendahnya indeks
keanekaragaman diduga selain kondisi
lingkungan, banyaknya aktivitas para
nelayan yang mengambil teripang terus
menerus sehingga menyebabkan populasi
teripang rendah. Keanekaragaman spe-
sies dapat digunakan juga untuk men-
gukur stabilitas komunitas di ekosistem,
yaitu kemampuan suatu komunitas agar
tetap stabil meskipun ada gangguan
terhadap  komponen  lingkungannya
(Doudi, 2020).

Populasi Teripang
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Sugiarto  (1994)  mengatakan
bahwa suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman (diversitas)
yang tinggi jika komunitas itu disusun
oleh banyak spesies dominan, sebaliknya
jika komunitas itu disusun sangat sedikit

spesies dominan maka
keanekaragamannya  rendah.  Odum
(1993), mengemukakan bahwa

keanekaragaman yang rendah terjadi
pada komunitas-komunitas yang
dipengaruhi oleh gangguan musiman atau
secara periodik oleh manusia dan alam.
2) Keseragaman Teripang

Hasil analisis keseragaman
teripang di pantai Letman diketahui nilai
indeks keseragaman (E) sebesar 0,234
sehingga termasuk kategori rendah.
Berdasarkan hasil perhitungan indeks
keseragaman mendekati 0 yang berarti
populasi individu teripang menyebar tidak
merata dan ada jenis teripang tertentu yang
dominan. Keseragaman dapat dikatakan
sebagai keseimbangan yaitu komposisi
individu tiap spesies yang terdapat dalam
suatu komunitas. H’ maks akan terjadi
apabila ditemukan dalam suasana dimana
semua spesies melimpah. Nilai indeks
keseragaman (E), dengan kisaran antara O
dan 1. Nilai 1 menggambarkan keadaan
semua spesies melimpah (Fachrul.,
2007).

Menurut Odum (1971), semakin
besar nilai E, maka keseragaman
populasi semakin besar, penyebaran
individu tiap spesies merata atau tidak
ada  spesies yang  mendominasi.
Rendahnya nilai indeks keseragaman
diduga pada lokasi penelitian, teripang
jenis Holothuria scabra mendominasi
daerah penelitian. Selain itu, perairannya
memeliki tingkat kecerahan yang baik
sehingga langsung berasosiasi dengan
terumbu karang dan memiiliki subtrat
pasir kasar karena banyak terdapat
patahan-patahan karang mati sehingga
teripang yang hidup di perairan ini hanya
spesies yang tertentu. Menurut Suci et al
(2012), bahwa nilai indeks menunjukkan
penyebaran individu, apabila nilai
keseragaman  mendekati 0  berarti
keseragamannya rendah karena ada jenis
yang mendominasi.
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3) Dominansi Teripang

Hasil analisis dominansi teripang
di perairan Letman diketahui nilai
dominansi (C) sebesar 0,83 sehingga
dikategorikan stabil atau belum teramati
adanya tekanan ekologis. Hal ini
menunjukan setiap populasi teripang
memiliki kepadatan yang mencolok
perbedaannya artinya ada ditemukan
spesies yang dominan. Nilai dominansi
sebesar 0, 83 mendekati 1 yang berarti
dalam komunitas ada jenis teripang yang
dominan (melimpah) atau komunitas
berada dalam keadaan labil biasanya
diikuti oleh nilai keseragaman yang kecil.
Menurut katagori Odum (1971), bahwa
nilai indeks dominasi 0,75 < C < 1,00
berarti adanya jenis teripang Yyang
mendominasi dalam komunitas,
sedangkan nilai indeks dominasi 0,50 <
C < 0,75 menunjukkan dominasi jenis
sedang. Tingginya nilai dominansi
teripang di perairan Letman diduga
disebabkan banyak terdapat tumbuhan
lamun dan subtratnya pasir halus, subtrat
lumpur berpasir dan patahan-patahan
karang mati yang menjadi makanan teri-
pang. Adanya ketersediaan makanan
yang cukup dan kondisi lingkungan yang
mendukung diduga sebagai alasan tinggi
rendahnya kompetisi baik itu ruang
maupun makanan (Nurafni et al., 2020).

Pola Pertumbuhan Teripang

Data ukuran panjang dan berat
suatu individu dapat digunakan untuk
mengetahui pola pertumbuhan organisme
tersebut (Permata et al., 2021). Hasil
analisis hubungan panjang-berat
menunjukan bahwa teripang di lokasi
penelitian memiliki pola pertumbuhan
allometrik negatif dengan b sebesar 2,16
dimana pertumbuhan panjang lebih cepat
dibandingkan dengan pertambahan berat
(b<3) (Gambar 8). Hasil ini sesuai
dengan penelitian Kaenda et al (2016),
Fagetti & Villalobos (2016), Panuluh et
al (2019) dan Luhulima (2020) yang
memperoleh pola pertumbuhan teripang
menunjukan allometrik negatif. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,72
yang menujukkan bahwa 72% data
pertumbuhan berat dapat terlihat dari
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model pertumbuhan panjang dan berat.
Artinya 72% pertambahan berat tubuh
teripang terjadi karena pertambahan pan-
jang tubuh teripang, sedangkan 28%
pertambahan bobot teripang disebabkan
oleh faktor lain seperti faktor lingkungan
dan umur (Panuluh et al., 2019). Faktor
lain juga turut mempengaruhi
pertumbuhan teripang seperti faktor
internal yaitu umur, dan jenis kelamin
serta faktor eksternal berupa suhu, pH,
kandungan oksigen terlarut, makanan,
dan kompetitor atau predator (Hartati et
al., 2017). Kisaran faktor eksternal
berupa suhu, salinitas dan pH di lokasi
penelitian sangat mendukung
kelangsungan hidup teripang yaitu
dengan suhu berkisar antara 29-31°C,
salinitas berkisar antara 28-31%o. dan pH
berkisar antara 8.11-8.26. Teripang
menyukai perairan yang bersih dan jernih
dengan kisaran suhu 28-31°C (Hyman,
1955), kisaran salinitas 30-34 %o (Aziz,
1997) dan kisaran pH 6,5-8,5 (Rumahlatu
et al., 2008).

Keterkaitan antara variabel
panjang berat dengan nilai koefisien
korelasinya (r) sebesar 0,85 yang
menunjukkan ~ bahwa  pertumbuhan
panjang berpengaruh terhadap
pertambahan berat, hal ini diduga karena
teripang banyak mengandung air
sehingga bentuk tubuhnya semakin
panjang tetapi jika airnya dikeluarkan
dari tubuhnya maka tubuh teripang akan
semakin kecil atau mengerut. Hubungan
pertumbuhan panjang dan berat teripang
ini juga dipengaruhi oleh karakteristik
lingkungan perairan. Tingginya tekanan
lingkungan akan sangat mengganggu
keseimbangan tubuh. Hal ini
mengakibatkan sebagian besar energi
digunakan teripang untuk penyesuaian
diri terhadap kondisi yang kurang
mendukung dan  merusak  sistem
pencernaan serta transportasi zat-zat
makanan dalam darah (Kaenda et al.,
2016). Teripang cenderung memodifikasi
perilaku makan dan  kemampuan
pencernaannya mampu mengoptimalkan
asupan nutrisi dari perairan dan substrat
(Zamora & Jeffs, 2011).
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Gambar 8. Hubungan panjang-berat
teripang

KESIMPULAN DAN SARAN

Kepadatan teripang sebesar 0,04-
0.24 ind/m?. Hasil pengukuran suhu,
salinitas dan pH pada lokasi penelitian
diperoleh  suhu  berkisar 29-31°C,
salinitas berkisar 28-31%. dan pH
berkisar 8.11-8.26. Ukuran panjang
teripang berkisar antara 10,5-31,52 cm,
ukuran diameter berkisar antara 3,00-
10,03 cm dan ukuran berat berkisar
antara 51,5-611,09 gr. Pola distribusi
teripang mengelompok dengan nilai Id
sebesar 1,23. Keberadaan teripang
menunjukan  nilai  keanekaragaman
rendah (H* = 0,42), keseragaman rendah
(E = 0,234) dan dominansi tergolong
stabil (C = 0,83). Pola pertumbuhan
teripang diperoleh nilai b sebesar 2,16
sehingga tergolong allometrik negatif
(b<3). Teripang vyang diperoleh
dikategorikan bernilai komersial
sehingga kajian potensi dan pemanfaatan
teripang di kabupaten Maluku Tenggara
perlu untuk dilakukan.
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